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TATALITURG

MINGGU KELIMA

TATA IBADAH MINGGU GKJ BEKASI TIMUR
MINGGU BIASA, 30 AGUSTUS 2026 (HIJAU)

TEMA: “MENINGGALKAN ZONA NYAMAN UNTUK MELAYANI BANGSA"
PRA-IBADAH

1. Saat Teduh dan Doa Persiapan Ibadah
2. Pewarta menyambut umat
M : Shalom, Bapak dan Ibu dan Saudara yang terkasih, salam kasih
persekutuan di dalam Tuhan Yesus Kristus. Puji syukur kepada Allah
yang terus memelihara kehidupan kita hingga hari ini. Pada Ibadah
Minggu, 30 AGUSTUS 2026 ini, kita bersama-sama akan menghayati
tema "MENINGGALKAN ZONA NYAMAN UNTUK MELAYANI
BANGSA"
Pemberitaan Firman Tuhan akan dilayankan oleh:
e Pdt. Johan Kristantara (GKJ Bekasi Timur / CM1 dan CM2)
e Pdt. Didik Christian A.C (GKJ Gandaria / Tl Cikarang)
e Dkn. Suratmi (GKJ Bekasi Timur / Tl Karawang)
Apakah ada di antara kita yang baru pertama kali beribadah di GKJ
Bekasi Timur? Jika ada, Bapak/Ibu/Saudara dipersilakan berdiri.
(Untuk yang duduk berdekatan, dipersilakan memberikan salam selamat
datang).
Mohon perhatian, berikut ini Intisari Warta Gereja:
3. Penyampaian Intisari Warta Gereja sebelum ibadah dimulai
(Umat duduk)
4. Pewarta menyalakan Lilin Ibadah



5. Umat bersaat teduh sejenak, pemusik mengiringi dengan instrumen
lembut

6. Lonceng dibunyikan, umat berdiri, menyanyikan PKJ 58:1,2 “Semua Yang
Tercipta.” Sementara umat bernyanyi, prosesi Liturgos (L), Pelayan Firman
(PF), dan anggota Maijelis lainnya memasuki ruang ibadah. Sesampainya di
depan mimbar, L menyerahkan Alkitab kepada PF, dan saling berjabat
tangan. Kemudian, PF, L, dan anggota Majelis lainnya menempati tempat
masing-masing.

l. LITURGI PEMBUKA
1. PENGAKUAN DAN SALAM (oleh Pelayan Firman, umat tetap berdiri)

a. Pengakuan dan Salam (umat memandang ke arah Pelayan Firman)

P :

U:
P:

“Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan

langit, bumi dan segala isinya, dan yang setia menempati janji
keselamatan yang telah dinyatakan-Nya “

(menyambut dengan menyanyikan KJ. 478a — Amin, amin, amin)
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari
Tuhan Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian.

U : Dan menyertai saudara juga!

2. NYANYIAN PUJIAN (umat duduk)
a. Ajakan Beribadah (oleh Liturgos)
L : Umat yang dikasihi Tuhan, melalui ibadah ini, marilah kita

memperbarui iman kepada Allah dengan mengikuti jalan
pengorbanan yang sudah diteladankan bagi kita, serta
diwujudnyatakan dalam relasi kehidupan sehari-hari sebagai bangsa
Indonesia.

b. Nyanyian Pujian — KC 396:1,2 “Indonesia Pusaka”
3. PENGAKUAN DOSA DAN PENGAMPUNAN

a. Pembacaan Hukum Kasih (oleh Liturgos)

L:

Umat yang terkasih, marilah kita kembali mendengarkan
kehendak Allah bagi hidup kita, sebagaimana tertulis dalam Matius
5:39 - 41:

“Namun, Aku berkata kepadamu; Janganlah melawan orang
yang berbuat jahat kepadamu, melainkan siapa pun yang
menampar pipi kananmu, berilah juga kepadanya pipi kirimu.



Kepada orang yang hendak mengadukan engkau karena
mengingini bajumu, serahkanlah juga jubahmu. Siapa pun
yang memaksa engkau berjalan sejauh satu mil, berjalanlah
bersama dia sejauh dua mil.”
Kita menyadari bahwa kita belum mampu menjalankan perintah
kasih ini dengan benar. Mari dalam doa pribadi kita memohon
pengampunan.mari berdoa.....
(Setelah doa pribadi dirasa cukup, Liturgos mengucapkan:
“’Kami datang dan mohon pengasihan atas dosa-dosa dan
pelanggaran kami, ya Anak Domba Allah. Perbaruilah hati
kami, agar berani melangkah dalam iman, hidup dalam kasih,
dan taat melakukan kehendak-Mu. Amin.)
b. Nyanyian Penyesalan/Pengakuan Dosa — PKJ 41:1,2 “Ku Datang
Kepada-Mu ”
c. Berita Pengampunan Dosa (oleh Pelayan Firman/umat Berdiri)
P : Umat yang dikasihi Tuhan, anugerah dan pengampunan-Nya
sungguh nyata bagi setiap kita yang dengan tulus memohon
pengampunan dan berusaha melakukan kehendak-Nya. Marilah kita
bersama-sama merenungkan Firman Tuhan yang meneguhkan janiji
pengampunan-Nya, sebagaimana tertulis dalam Roma 3:23 - 24
demikianlah sabda Tuhan:

“Karena semua orang telah berbuat dosa dan kehilangan
kemuliaan Allah, dan oleh anugerah-Nya telah dibenarkan
dengan cuma-cuma melalui penebusan dalam Kristus Yesus.”
Mari bersukacita karena Allah sudah mengampuni kita.

U : Syukur kepada Allah.
d. Nyanyian Sukacita — NKB 73:1,2 “Kasih Tuhanku Lembut!”

Il. LITURGI SABDA
1. PEMBACAAN SABDA (umat duduk)

a. Doa Mohon Pimpinan dan Hikmat Roh Kudus

b. Bacaan Alkitab
Bacaan Pertama : Yeremia 15: 15 - 21 (Oleh Lector)
Bacaan Mazmur : Mazmur 26: 1 -8 (dibacakan Oleh lector Mazmur)
Bacaan Kedua : Roma12:9 - 21 (Oleh Lector)



Bacaan Injil : Matius 16 : 21 - 28 (Oleh PF)
Diakhiri ucapan: "Berbahagialah setiap orang yang mendengarkan
Sabda Tuhan dan melakukannya. Haleluya!"
Umat menyambut dengan NKB 225 — “Haleluya! Amin!”
2. KHOTBAH - " MENINGGALKAN ZONA NYAMAN UNTUK MELAYANI
BANGSA”
3. RESPONS ATAS KHOTBAH

a. Saat Teduh/Hening (hening tanpa iringan musik/nyanyian)
b. Doa Syafaat

c. Persembahan Pujian: CM2: Tim Musik - “Bendera”

d. Pengakuan Iman Rasuli

lll. LITURGI PENGUCAPAN SYUKUR
1. PENGUCAPAN SYUKUR (umat duduk)

a. Ajakan Bersyukur (oleh Liturgos)

L : Umatyang terkasih, marilah kita mengungkapkan rasa syukur kepada
Allah melalui persembahan sebagai wujud pengabdian dan kasih atas
segala berkat yang telah diberikanNya kepada kita. Persembahan ini
kita dasarkan dari Firman Tuhan dalam Roma 12:1 yang demikian:

“Karena itu, Saudara-saudara, oleh kemurahan Allah aku
menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu
sebagai persembahan yang hidup, yang kudus, dan yang berkenan
kepada Allah: lItulah ibadahmu yang sejati.*
Kini, mari kita serahkan ungkapan syukur itu kepada Allah melalui
nyanyian dan doa syukur.

b. Nyanyian Pengucapan Syukur - KK 386:1- dst “Tuhan, Inilah

Persembahan”
(dinyanyikan secukupnya sampai kantong persembahan selesai
diedarkan)

c. Doa Pengucapan Syukur (oleh Liturgos, umat berdiri)

Ditutup dengan doa Bapa Kami, dan diakhiri dengan KJ 475 “Karna
Engkaulah”.



IV. LITURGI PENUTUP
1. PENGUTUSAN

a. Nas Pengutusan (oleh Liturgos)

L : Umat yang terkasih, kasih sejati selalu bergerak keluar. Ketika gereja
keluar dari zona nyamannya, Injil menjadi nyata dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Suara Yesus kita dengar. Jurus'lamat
telah memanggil, dan kemanapun langkah-Nya marilah kita pergi
membawa terang, kasih, dan menjadi saksi Kristus di sekitar kita.

b. Nyanyian Pengutusan — PKJ 187 : 1, 3 “Kudengar Suara Yesus”
2. BERKAT

a. Penyampaian Berkat Tuhan (oleh PF)
PF : Bapak, Ibu dan Saudara yang terkasih dalam Tuhan Mari kita
membuka hati untuk menerima berkat-Nya:
Tuhan memberkati saudara, dan melindungi saudara, Tuhan
menyinari saudara dengan wajahNya dan memberi saudara kasih
karunia. Tuhan menghadapkan wajahNya kepada saudara dan
memberi kita damai sejahtera. Amin !
U : Umat menyambut dengan menyanyikan KJ 478 (Amin, Amin, Amin)
b. Nyanyian Penutup — KK 510:1 “Di Jalan ‘Ku Diiringi dan Nanian
Kombongan (NK) 408:2 Puang Yesu ‘Ssisolanna”

Setelah _umat_selesai_menyanyikan Nyanyian Penutup, Pelayan Firman
turun dari mimbar utama/besar, kemudian menyerahkan Alkitab kepada
Liturgos. Umat tetap berdiri sampai prosesi meninggalkan ruang ibadah selesai.
Setelah itu, Pelayan Firman dan anggota Majelis saling memberi salam dengan
umat di depan pintu gedung gereja.




